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Abstract. This study aims to examine the influence of social influence, facilitating conditions, and performance 

expectancy on the adoption of the QRIS digital payment application. A quantitative approach was employed, 

involving a sample of 60 Generation Z respondents aged 18–28 years who reside in Central Java Province. 

Respondents were selected using a non-random sampling technique with purposive sampling. Primary data were 

collected through questionnaires using a Likert scale to measure respondents’ perceptions of social influence, 

facilitating conditions, performance expectancy, and digital payment adoption. Data analysis was conducted 

using multiple linear regression with the assistance of SmartPLS 4.1.1.2 software. The results of the statistical 

analysis demonstrate that social influence, facilitating conditions, and performance expectancy each have a 

positive and significant influence on QRIS digital payment adoption. The findings are supported by both partial 

and simultaneous hypothesis testing, indicating that these three factors contribute to users’ decisions to adopt 

QRIS as a digital payment application. The findings provide practical and policy implications for QRIS digital 

payment platform owners to improve service facilities, user support, and perceived benefits, thereby increasing 

the value and convenience experienced by users. 

 

Keywords: Digital Payment Adoption; Facilitating Conditions; Performance Expectancy; QRIS; Social Influence.  

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh social influence, facilitating conditions, dan 

performance expectancy terhadap digital payment adoption pada aplikasi pembayaran digital QRIS. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan melibatkan sampel sebanyak 60 orang responden dari kalangan 

Generasi Z berusia 18–28 tahun yang berdomisili di Provinsi Jawa Tengah. Pengambilan sampel dilakukan 

menggunakan teknik non-random sampling dengan metode purposive sampling. Data penelitian merupakan data 

primer yang dikumpulkan melalui angket dengan menggunakan skala Likert untuk mengukur persepsi responden 

terhadap social influence, facilitating conditions, performance expectancy, dan digital payment adoption. Teknik 

analisis data menggunakan regresi linier berganda yang diolah dengan bantuan aplikasi SmartPLS 4.1.1.2. Hasil 

analisis uji statistik menunjukkan bahwa social influence, facilitating conditions, dan performance expectancy 

masing-masing memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap digital payment adoption QRIS. Hasil tersebut 

diperkuat melalui pengujian hipotesis secara parsial maupun simultan yang menunjukkan bahwa ketiga faktor 

tersebut berkontribusi terhadap keputusan Generasi Z dalam mengadopsi QRIS sebagai aplikasi pembayaran 

digital. Hasil penelitian memberikan implikasi praktis dan saran kebijakan bagi pemilik platform pembayaran 

digital QRIS untuk meningkatkan berbagai fasilitas layanan, dukungan pengguna, serta manfaat yang dirasakan 

sehingga dapat meningkatkan nilai tambah dan kemudahan bagi pengguna. 

 

Kata Kunci: Adopsi Pembayaran Digital; Ekspektasi Kinerja; Kondisi yang Memfasilitasi; Pengaruh Sosial; 

QRIS. 
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1. LATAR BELAKANG 

Dengan semakin berkembangnya teknologi informasi dan digitalisasi, terutama pada 

sektor keuangan dan pembayaran, adopsi metode pembayaran digital menjadi suatu keharusan. 

QRIS sebagai standar nasional untuk pembayaran digital di Indonesia, dirancang untuk 

memudahkan transaksi antar berbagai platform pembayaran. Penelitian ini mengeksplorasi 

berbagai aspek yang mendasari pengadopsian QRIS dalam konteks pengaruh yang disebutkan. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa kondisi sosial masyarakat, atau social 

influence, berdampak pada niat perilaku individu untuk mengadopsi teknologi baru, termasuk 

pembayaran digital (Ramli et al., 2024). Namun, penelitian dari Arianita et al. (2023), 

mengungkapkan bahwa pengaruh social influence tidak selalu signifikan terhadap niat adopsi 

pembayaran digital, menunjukkan bahwa faktor lain mungkin lebih dominan dalam 

mempengaruhi keputusan pengguna. Hal ini sejalan dengan temuan Rifa’ie dan Chan (2024), 

yang menyatakan bahwa gaya hidup pengguna juga berkontribusi dalam keputusan adopsi 

pembayaran digital. Di sisi lain, penelitian di negara lain menunjukkan variasi dalam dampak 

social influence, tergantung pada konteks sosial dan budaya yang berbeda (Chakraborty et al., 

2023). 

Performance expectancy merujuk pada sejauh mana pengguna percaya bahwa 

menggunakan teknologi pembayaran akan meningkatkan kinerja mereka, merupakan faktor 

kunci dalam adopsi pembayaran digital. Performance expectancy memiliki pengaruh 

signifikan terhadap niat untuk menggunakan sistem pembayaran digital (Sivathanu, 2019). 

Temuan ini konsisten dengan hasil dari Gupta et al. (2019), yang menunjukkan bahwa 

pemahaman akan manfaat dari pembayaran digital meningkatkan sikap positif pengguna 

terhadap sistem tersebut. Dengan meningkatnya literasi digital dan kebutuhan akan solusi 

pembayaran yang efisien, performance expectancy menjadi semakin penting (Kurniasari et al., 

2022). 

Facilitating conditions adalah dukungan infrastruktur dan sumber daya yang ada untuk 

mengadopsi teknologi serta berperan penting dalam keberhasilan implementasi pembayaran 

digital (Ramli et al., 2024); (Ramli et al., 2024). menekankan bahwa kemudahan penggunaan 

dan ketersediaan infrastruktur yang mendukung akan memperkuat persepsi positif terhadap 

adopsi pembayaran digital Poudel et al., (2023). Berbagai faktor seperti kemampuan teknis dan 

akses terhadap teknologi menjadi sangat relevan dalam menentukan niat pengguna untuk 

beralih ke sistem pembayaran digital (Kurniasari et al., 2022). Kondisi yang mendukung dalam 

hal peraturan dan kebijakan pemerintah di Indonesia juga berperan dalam mempercepat adopsi 
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QRIS (Chairunnisa et al., 2020). Faktor-faktor psikologis, termasuk perilaku sosio-emosional, 

juga berpengaruh terhadap adopsi QRIS.  

Penelitian oleh Noer et al (2023), mencatat bahwa pergeseran perilaku konsumen dari 

transaksi tunai ke digital didorong oleh inovasi dalam sistem pembayaran. Selain itu, hasil dari 

temuan Nandru dan Senthilkumar menunjukkan bahwa kebutuhan akan pembayaran yang lebih 

aman dalam situasi pasca-pandemi COVID-19 menjadikan digitalisasi menjadi keharusan 

(Nandru & Senthilkumar, 2024). Oleh karena itu, penciptaan kondisi yang mendukung dan 

pemahaman tentang manfaat jangka panjang sistem pembayaran digital seperti QRIS dapat 

meningkatkan adopsi. 

Selanjutnya, saat mempelajari pengaruh social influence terhadap adopsi QRIS, penting 

untuk mempertimbangkan faktor budaya dan norma sosial yang menyertainya. Penelitian 

menggambarkan bahwa adanya dorongan dari kelompok sosial seperti teman dan keluarga 

dapat berkontribusi pada keputusan individu untuk beralih ke pembayaran digital (Ramli et al., 

2024). Dalam konteks ini, bagaimana masyarakat melihat penggunaan QRIS, baik sebagai 

solusi praktis maupun sebagai tren sosial, akan mempengaruhi persepsi orang lain terhadap 

penggunaan teknologi ini. 

Faktor lain yang dapat diperhitungkan adalah risiko yang dirasakan oleh pengguna. 

Masyarakat sering kali ragu untuk beralih ke pembayaran digital karena ketidakpastian 

mengenai keamanan transaksi dan perlindungan data pribadi mereka. Sebuah penelitian 

mengungkap bahwa persepsi risiko yang tinggi berkontribusi pada keengganan pengguna 

untuk mengadopsi pembayaran digital (Kembabazi et al., 2024). Oleh karena itu, upaya untuk 

meningkatkan pendidikan digital dan komunikasi yang efektif mengenai keamanan sistem 

pembayaran QRIS perlu dilakukan. 

 

Gambar 1. Merchant Pengguna QRIS Terbanyak Kuartal I Tahun 2025 

Sumber: Yonatan (2025) 
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Tingginya peminat Transaksi melalui Quick Response Code Indonesian Standard 

(QRIS) ditunjukkan antusias pengguna pada kuarta pertama tahun 2025 yang mencapai 104 

triliun rupiah atau naik sebesar 72,5% disbanding kuartal sebelumnya. Hal ini juga didorong 

adanya pertumbuhan jumlah merchant QRIS di berbagai daerah. Berdasarkan data pada 

Gambar 1 yang menunjukkan jumlah merchant di setiap provinsi yang paling banyak 

menggunakan QRIS pada kuartal pertama tahun 2025 menunjukkan peringkat satu hingga lima 

didominasi provinsi dari pulau Jawa. Provinsi Jawa Tengah masuk dalam peringkat keempat 

dengan total merchant QRIS sebanyak 3,87 unit (Yonatan, 2025).  

Penting untuk memperhatikan keterlibatan pemerintah dan lembaga terkait dalam 

menciptakan ekosistem yang mendukung adopsi QRIS. Kebijakan publik dan inisiatif 

pemerintah dalam meningkatkan literasi digital dan memastikan aksesibilitas teknologi 

menjadi kunci untuk mendorong masyarakat beralih ke sistem pembayaran digital. Sebagai 

contoh, upaya pemerintah dalam memfasilitasi adopsi pembayaran digital diklaim dapat 

membantu meningkatkan kepercayaan masyarakat dalam menggunakan QRIS (Najib & 

Fahma, 2020). 

Hal yang tidak dapat dipungkiri bahwa kehadiran COVID-19 mempercepat penerimaan 

teknologi pembayaran digital. Pandemi telah memaksa banyak orang untuk beradaptasi dengan 

kebiasaan baru yang lebih mengutamakan efisiensi dan keamanan. Perubahan dalam perilaku 

konsumen akibat pandemi berperan dalam mempercepat adopsi pembayaran digital, dengan 

banyak pengguna mencari cara alternatif untuk bertransaksi tanpa kontak langsung (Baviskar 

et al., 2023). Melalui analisis mendalam tentang bagaimana Social Influence, Facilitating 

Conditions, dan Performance Expectancy berkontribusi terhadap adopsi QRIS, penelitian ini 

memberikan wawasan berharga bagi pemangku kepentingan dan pengusaha dalam 

mempromosikan QRIS sebagai solusi pembayaran.  

Kombinasi antara Social Influence, Facilitating Conditions, dan Performance 

Expectancy diyakini dapat memberikan dampak terhadap Digital Payment Adoption melalui 

platform pembayaran digital QRIS. Dalam menjawab berbagai tantangan serta kebutuhan 

pembayaran digital saat ini, penulis tertarik melakukan penelitian untuk mengetahui faktor-

faktor yang mempengaruhi Digital Payment Adoption. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

Social Influence 

Social Influence merupakan mekanisme di mana satu atau lebih individu memengaruhi, 

membujuk, atau mengarahkan pikiran, pandangan, sikap, kepercayaan, atau perilaku individu 

atau kelompok lain (Trirahma et al., 2025). Sedangkan menurut Hafidh dan Muthohar (2025), 

Social Influence adalah persepsi seseorang terhadap keahlian berbagai individu yang dipercaya 

atau dinilai penting untuk memberikan pengaruh terhadap keputusan seseorang dalam 

mengadopsi sebuah sistem atau teknologi baru. Variabel Social Influence menurut Mahendra 

(2024), dapat diukur melalui beberapa indikator sebagai berikut: 

a. Pengaruh dari orang-orang yang penting dalam hidup saya 

b. Pengaruh dari sahabat-sahabat terbaik saya 

c. Pengaruh dari pendapat keluarga saya 

d. Pengaruh dari rekan kerja saya 

e. Pengaruh informasi media massa 

Facilitating Conditions 

Facilitating Conditions merupakan persepsi seseorang terkait ketersediaan  

infrastruktur  teknis  serta dukungan organisasi yang memberi kemudahan pada penggunaan 

teknologi (Syamsi & Nuraeni, 2025). Sedangkan menurut Jogiyanto dalam Nabila dan 

Wikantari (2024), Facilitating Conditions merupakan sebuah faktor yang mampu untuk 

mempengaruhi  seberapa  banyak individu bergantung pada organisasi dan infrastruktur dalam 

menggunakan sebuah system. Facilitating Conditions juga dapat didefinisikan sebagai 

keyakinan individu pada bahwa bank mempunyai infrastruktur organisasi serta teknis untuk 

mempromosikan penggunaan mobile banking (Ningsih & Hamid, 2023). Menurut Limna dan 

Putra (2022), dalam mengukur Facilitating Conditions mengemukakan tigaindikator utama, 

antara lain: 

a. Perceived Behavioral Control 

b. Facilitating Conditions 

c. Compability 

Peformance Expectancy 

Performance Expectancy adalah ekspektasi dari pengguna terhadap manfaat yang 

didapatkan dalam kinerja sebuah sistem (Arbaningrum & Bisma, 2023). Menurut pendapat 

Holipah et al. (2024), Performance Expectancy adalah Keyakinan individu dalam penerapan 

sistem atau teknologi yang dapat memberi manfaat dalam penyelesaian suatu pekerjaan atau 
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tugas, sehingga mendorong penggunaan teknologi tersebut. Beberapa dimensi dari variabel 

Peformance Expectancy menurut Venkatesh et al. dalam riset Bayumi (2023), terdiri dari: 

a. Perceived 

b. Extrinsic Motivation 

c. Job-fit 

d. Relative Advantage 

e. Outcome Expectations 

Digital Payment Adoption 

Pradiatiningtyas et al., (2023), mendefinisikan digital payment adoption adalah sebagai 

sikap positif yang mempunyai hubungan positif serta keinginan berbuat untuk mengadopsi 

digital payment systems. digital payment adoption juga dapat merujuk pada proses di mana 

konsumen mulai menggunakan metode elektronik ini untuk transaksi keuangan (Trirahma et 

al., 2025). Beberapa indikator pada variabel Digital Payment Adoption menurut Sivathanu 

(2019), antara lain: 

a. Keinginan melakukan pembayaran menggunakan digital payment systems 

b. Keinginan melakukan transaksi keuangan menggunakan digital payment systems  

c. Ketertarikan pada digital payment systems  

d. Keinginan mengelola akun pembayaran menggunakan digital payment systems  

e. Keinginan melakukan transfer pembayaran menggunakan digital payment systems 

Hipotesis Penelitian 

H1: Social Influence berpengaruh positif dan signifikan terhadap Digital Payment Adoption. 

H2: Facilitating Conditions berpengaruh positif dan signifikan terhadap Digital Payment 

Adoption. 

H3: Performance Expectancy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Digital Payment 

Adoption. 

H4: Online Customer Review, Facilitating Conditions, dan Performance Expectancy secara 

simultan berpengaruh terhadap Digital Payment Adoption. 
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Model Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Model Konseptual 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menguji dampak variabel Social 

Influence, Facilitating Conditions, dan Performace Expectancy terhadap Digital Payment 

Adoption. Populasi dalam penelitian ini adalah generasi Z pengguna platform QRIS. Teknik 

pengambilan sampel memakai non-random sampling dengan metode purposive sampling. 

Penentuan kriteria responden didasarkan pada Gen Z yang pernah melakukan transaksi 

pembelian menggunakan digital payment QRIS dengan rentang usia 18-28 tahun yang 

berdomisili di Provinsi Jawa Tengah. Syarat minimal dalam penentuan responden berdasarkan 

syarat kecukupan sampel minimal sepuluh kali dari jumlah variabel penelitian, sehingga 

peneliti menggunakan 60 orang responden. Pengumpulan data menggunakan kuesioner online 

menggunakan Google Form  (G-Form) serta dinilai memakai skala likert 1-5 poin. Teknik 

analisis data memakai regresi linier berganda serta diolah dengan aplikasi SmartPLS versi 

4.1.1.2. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik Responden  

Informasi Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin   

Perempuan 43 71,7 % 

Laki-laki 17 28,3 % 

Usia   

18 - 23 Tahun 32 53,3 % 

24 - 28 Tahun 28 46,7 % 

Platform QRIS   

Mobile Banking 23 38,3 % 

GoPay  18 30 % 

ShopeePay  9 15 % 

Social Influence (X1) 

Digital Payment 

Adoption (Y) Facilitating Conditions (X2) 

H1 

H2 

H3 

Performance Expectancy (X3) 
H4 
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Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner kepada 60 orang terdiri dari responden 

perempuan sebanyak 43 orang atau sebesar 71,7% dan jumlah responden laki-laki sejumlah 17 

orang atau sebesar 28,3%. Selanjutnya usia responden dibagi menjadi dua kategori yang terdiri 

dari 32 orang atau sebesar 53,3% berusia 18-23 tahun dan responden berusia 24-28 tahun 

sejumlah 28 orang atau sebanyak 46,7%. Pada kategori platform QRIS yang sering digunakan 

dalam melakukan transaksi pembayaran, antara lain menggunakan Mobile Banking sejumlah 

23 orang (38,3%), selanjutnya pengguna GoPay sejumlah 18 orang (30%), kemudian pengguna 

ShopeePay sejumlah 9 orang (15%), dan pengguna DANA sejumlah 7 orang (11,7%), serta 

pengguna OVO sejumlah 3 orang (5%). 

Outer Model 

Convergent Validity 

Convergent validity dianggap memenuhi kriteria layak, jika nilai outer loading sebesar 

0,50 sampai 0,60 dianggap cukup memadai serta nilai 0,70 yang dianggap tinggi (Ghozali & 

Latan, 2015). Semua indikator pada seluruh variabel riset menunjukkan nilai > 0,7 sehingga 

loading factor dianggap memenuhi kriteria dan semua indikator mempunyai hasil yang 

memuaskan, seperti yang terlihat pada Gambar 4 di bawah ini: 

 

Gambar 3. Pengujian Validitas Konvergen 

  

DANA 7 11,7 % 

OVO 3 5 % 
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Discriminant Validity 

Pengujian Discriminant Validity akan dianggap cukup layak melalui perbandingan 

pemodelan nilai AVE (Square Root of Average) pada setiap konstruk. Hasil penelitian 

mem[erlihatkan nilai AVE > 0,5 sehingga seluruh konstruk  pada  model  yang diestimasi sudah 

memenuhi kriteria (Aditiya et al., 2024). Perhitungan nilai AVE ditunjukkan pada Tabel 2 di 

bawah ini: 

Tabel 2. Pengujian Validitas Diskriminan 

 

Composite Reliability 

Pengujian nilai reabilitas pada setiap indikator riset melalui Composite Reliability serta 

Cronbach Alpha yang telah memenuhi syarat standar dan mempunyai kriteria rentang nilai 

0,60 sampai dengan 0,70 (Ghozali & Kusumadewi, 2023). Hasil riset menunjukkan nilai 

Composite Reliability dan Cronbach Alpha diatas 0,7 dan dianggap memenuhi kriteria, seperti 

yang terlampir pada Tabel 3 di bawah ini: 

 Tabel 3. Pengujian Reliabilitas Komposit 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda merupakan teknik yang dipakai dalam konteks memprediksi 

variabel dependen dengan bantuan sejumlah variabel independen (Saputra et al., 2023). Teknik 

analisis data dibantu pengolahan datanya dengan aplikasi SmartPLS 4.1.1.2 ditunjukkan pada 

Gambar 4 di bawah ini:  

 

 

 

 

Construct reliability and validity - Overview 

 Average Variance Extracted (AVE) 

Social Influence 0.542 

Facilitating Conditions 0.678 

Performance Expectancy 0.654 

Digital Payment Adoption 0.648 

Construct reliability and validity - Overview 

 Cronbach 

Alpha 

Composite reliability 

(rho_a) 

Composite reliability 

(rho_c) 

Social Influence 0.790 0.800 0.855 

Facilitating Conditions 0.764 0.805 0.864 

Performance Expectancy 0.868 0.874 0.904 

Digital Payment Adoption 0.862 0.867 0.901 
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Gambar 4. Hasil Regresi Linier Berganda 

Uji Parsial 

Pengujian hipotesis secara parsial memakai SmartPLS 4.1.1.2 untuk melihat dampak 

positif atau negatif serta signifikan atau tidak signifikan. Hasil riset ditunjukkan pada Tabel 4 

di bawah ini:  

 Tabel 4. Uji Parsial 

Variabel Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients T-value P-value 

Social Influence 0.317 0.323 2.455 0.017 

Facilitating Conditions 0.461 0.280 2.009 0.049 

Performance Expectancy 0.346 0.291 2.199 0.032 

Intercept 1.453 0.000 0.741 0.462 

 

Pengaruh Social Influence Terhadap Digital Payment Adoption 

Pada Tabel 4 dijelaskan P-value pada variabel Social Influence sebesar 0,017 ≤ 0,05 

yang menunjukkan bahwa Social Influence berpengaruh positif signifikan terhadap Digital 

Payment Adoption QRIS, sehingga hipotesis pertama diterima.  

Pengaruh Facilitating Conditions Terhadap Digital Payment Adoption 

Pada Tabel 4 dijelaskan P-value pada variabel Facilitating Conditions sebesar 0,049 ≤ 

0,05 yang menunjukkan bahwa Facilitating Conditions berpengaruh positif signifikan terhadap 

Digital Payment Adoption QRIS, sehingga hipotesis kedua diterima. 

Pengaruh Performance Expectancy Terhadap Digital Payment Adoption 

Pada Tabel 4 dijelaskan P-value pada variabel Performance Expectancy sebesar 0,032 

≤ 0,05 yang menunjukkan bahwa Performance Expectancy berpengaruh positif signifikan 

terhadap Digital Payment Adoption QRIS, sehingga hipotesis ketiga diterima. 
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Uji F 

Uji F adalah pengujian gabungan dari semua parameter dalam model regresi untuk 

menguji hubungan antara variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara 

simultan (Alita et al., 2021). Hasil nilai signifikansi ≤ 0,05 dan membuktikan terdapat pengaruh 

positif signifikan, seperti yang dilampirkan pada tabel 5 di bawah ini: 

 Tabel 5. Uji F 

Model Sum Square df Mean Square F P-value 

Total 555.733 59 0.000 0.000 0.000 

Error 176.028 56 3.143 0.000 0.000 

Regression 379.082 3 126.568 40.265 0.000 

 

Uji Koefesien Determinasi  

 Pengujian koefesien determinasi digunakan dalam penilaian dampak variabel 

independen terhadap variabel dependen dengan kriteria penilaian R-square dibagi menjadi tiga, 

yaitu: nilai > 0,75 masuk kategori kuat, nilai >0,50 masuk kategori moderat serta nilai > 0,25 

masuk kategori lemah (Riani et al., 2024). Hasil pengujian koefisien determinasi melalui nilai 

R-square adjusted pada variabel Digital Payment Adoption sebesar 0,666 yang masuk dalam 

kategori kuat yang berarti bahwa 66,6% variabel Digital Payment Adoption QRIS dipengaruhi 

oleh Social Influence, Facilitating Conditions, dan Performace Expectancy. Hasil pengujian 

koefisien determinasi ditunjukkan pada Tabel 6 dibawah ini: 

Tabel 6. Pengujian Koefesien Determinasi 

Construct R-square R-square Adjusted Durbin-Watson Test 

Digital Payment Adoption 0.683 0.666 2.006 

 

Pembahasan  

Pengaruh Social Influence Terhadap Digital Payment Adoption 

Berdasarkan uji analisis pada penelitian ini, terkonfirmasi bahwa variabel Social 

Influence mempunyai dampak signifikan terhadap Digital Payment Adoption QRIS. Hasil 

pengujian menemukan P-value sebesar 0,017 ≤ tingkat signifikansi 0,05. Hasil pengujian daat 

disimpulkan bahwa Social Influence secara parsial berdampak signifikan terhadap Digital 

Payment Adoption QRIS. Hal ini didukung dengan riset Nguyen dan Huynh (2017), 

engkonfirmasi bahwa variabel pengaruh sosial memiliki dampak positif yang signifikan 

terhadap niat atau adopsi sumber daya pembayaran oleh pelanggan. Hal ini juga relevan dengan 

riset Al-Qudah et al (2024), dimana variabel social influence memiliki pengaruh positif 

terhadap kemudahan penggunaan pembayaran digital. 
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Pengaruh Facilitating Conditions Terhadap Digital Payment Adoption 

Berdasarkan uji analisis pada hipotesis penelitian ini, tidak terkonfirmasi variabel 

Facilitating Conditions mempunyai dampak signifikan terhadap Digital Payment Adoption 

QRIS. Hasil pengujian menemukan P-value sebesar 0,049 ≥ tingkat signifikansi 0,05. Hasil 

pengujian daat disimpulkan bahwa Facilitating Conditions secara parsial tidak berdampak 

signifikan terhadap Digital Payment Adoption QRIS. Hal ini relevan dengan riset dari Isa dan 

Wong (2015), yang menunjukkan variabel Facilitating Condition terbukti memengaruhi niat 

perilaku untuk mengadopsi teknologi pada lembaga perbankan di negara Malaysia dan Taiwan. 

Hal ini juga didukung dengan temuan dari Tusyanah et al. (2021), menunjukkan variabel 

Facilitating Condition berpengaruh positif terhadap niat perilaku pada Digital Payment 

Adoption.  

Pengaruh Performace Expectancy Terhadap Digital Payment Adoption 

Analisis pengujian hipotesis ketiga dalam riset ini, menunjukkan terdapat pengaruh 

yang signifikan antara variabel Performace Expectancy terhadap Digital Payment Adoption 

QRIS. Hasil pengujian menemukan P-value sebesar 0,032 ≤ tingkat signifikansi 0,05. Hasil 

pengujian daat disimpulkan bahwa Performace Expectancy secara parsial berdampak 

signifikan terhadap Digital Payment Adoption QRIS. Hasil uji pada riset ini diperkuat oleh 

temuan Pangestu dan Pasaribu (2022), yang menyatakan variabel Performance Expectancy 

berpengaruh signifikan terhadap Behavior Intention penggunaan Digital Payment QRIS. 

Sedangkan temuan lainnya dari Meliasari et al. (2025), yang juga menyatakan bahwa variabel 

Performance Expectancy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Use Behavior Digital 

Payment Generasi Z di Kota Palembang.  

Pengaruh Social Influence, Facilitating Conditions, dan Performace Expectancy Terhadap 

Digital Payment Adoption 

Berdasarkan hasil uji analisis hipotesis keempat dalam riset ini menjelaskan terdapat 

pengaruh simultan dari variabel Social Influence, Facilitating Conditions, dan Performace 

Expectancy yang berdampak positif signifikan terhadap Digital Payment Adoption QRIS. Hasil 

pengujian simultan menunjukkan dampak Social Influence, Facilitating Conditions, dan 

Performace Expectancy yang berdampak positif signifikan terhadap Digital Payment Adoption 

QRIS, yang dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,000 ≤ 0,05, sehingga hipotesis keempat bisa 

diterima. Hal ini relevan dengan temuan dari riset Pangestu dan Pasaribu (2022), yang 

menunjukkan variabel Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence, dan 

Facilitating Conditions berpengaruh secara simultan terhadap behavior intention penggunaan 

digital payment QRIS.  
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5. KESIMPULAN 

Penelitian ini membuktikan bahwa social influence, facilitating conditions, dan 

performance expectancy secara parsial maupun simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap adopsi pembayaran digital QRIS pada generasi Z di Jawa Tengah. Temuan ini 

menegaskan bahwa semakin kuat pengaruh lingkungan, ketersediaan fasilitas pendukung, dan 

keyakinan akan manfaat kinerja, maka semakin tinggi pula preferensi konsumen dalam 

mengadopsi QRIS sebagai alat transaksi digital. Bagi pemilik platform QRIS, disarankan untuk 

terus meningkatkan kualitas fasilitas pendukung seperti stabilitas jaringan, kemudahan akses, 

serta keamanan sistem guna memperkuat nilai tambah layanan. Selain itu, perluasan edukasi 

dan pemanfaatan pengaruh sosial melalui komunitas atau tokoh masyarakat dapat menjadi 

strategi efektif untuk mendorong adopsi yang lebih luas, terutama di kalangan generasi muda. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah sampel yang relatif kecil yaitu 60 

responden serta penggunaan teknik non-random sampling yang membatasi generalisasi hasil. 

Selain itu, cakupan wilayah hanya terbatas pada Provinsi Jawa Tengah sehingga belum dapat 

merepresentasikan preferensi konsumen secara nasional. Penelitian selanjutnya disarankan 

untuk memperluas cakupan wilayah dan menambah jumlah sampel dengan teknik random 

sampling agar hasil lebih representatif. Selain itu, penelitian mendatang dapat mengeksplorasi 

variabel lain seperti habit, trust, atau hedonic motivation serta menggunakan pendekatan 

kualitatif untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi adopsi QRIS. 
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